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ABSTRAK

Pupuk organik cair adalah salah satu bahan yang sangat penting dalam upaya memperbaiki kesuburan tanah
secara aman. Bahan utama dalam pembuatan pupuk organik cair (POC) adalah urin kambing dan limbah buah
(mengkudu, kulit nenas, tomat dan kulit pisang kepok). Urin kambing memiliki kandungan hara N, P dan K yang
baik untuk pertumbuhan tanaman. Aplikasi POC dapat diterapkan pada tanaman rumput gajah (Pennisetum pur-
pureum) yang merupakan salah satu tipe rumput yang mudah ditemui, mudah tumbuh, serta mudah dikembang-
biakkan di wilayah tropis. Penelitian ini bertujuan untuk melihat pertumbuhan rumput gajah dengan pemberian
pupuk organik cair (urin kambing dan limbah buah) pada defoliasi hari ke-60. Desain penelitian yang diterap-
kan adalah rancangan acak lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan pemberian pupuk dan 3 ulangan. Perlakuan Po=
kontrol, P1 = 150 ml/polybag, P2= 300ml/polybag dan P3= 450ml/polybag. Variabel yang diamati adalah tinggi
tanaman, jumlah daun dan jumlah anakan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan pupuk organik cair
pada dosis 450 ml/polybag memberikan hasil terbaik pada variabel yang diukur dengan rincian tinggi tanaman
151,9 cm, jumlah anakan 6.6 buah dan jumlah daun terbanyak pada dosis 300ml/polybag yaitu 74,6 helai.

Kata kunci: pertumbuhan. rumput gajah, pupuk organik cair

GROWTH OF ELEPHANT GRASS (Pennisetum purpureum) WITH GIVING
LIQUID ORGANIC FERTILIZER (GOAT URINE AND FRUIT WASTE)

ABSTRACT

Liquid organik fertilizer is one of the most important ingredients in effot to safely improve soil fertility. Liquid
organic fertilizer is one of the most important ingredients in an effort to safely improve soil fertility. The main ing-
redients in the manufacture of liquid organic fertilizer (POC) are goat urine and fruit waste (noni, pineapple peel,
tomato and kepok banana peel). Goat urine contains nutrients N, P and K which are good for plant growth. POC ap-
plication can be applied to elephant grass (Pennisetum purpureum) which is a type of grass that is easy to find, easy
to grow, and easy to breed in the tropics. The research aimed to look at growth of elephant grass with giving liquid
organic fertilizer (goat urine dan fruit waste) on 60 day defoliaton. The research design applied was a completely
randomized design (CRD) with 4 treatments giving fertilizer and 3 replicates. Treatment Po= control, P1=150ml/
plybag, P2= 300ml/polybag and P3= 450 ml/polybag. The variables observed were plant height, number of leaves
and number of tillers. The results showed that the use liquid organic fertilizer on doses 450 ml/polybag gave the
best results on variables measured in details of the best plant height 151.9 cm, number of tiller 6,6 pieces and the
highst number of leaves at dose 300ml/polybag is 74,6 pieces.

Key words: growth, elephant grass, liquid organic fertilizer

PENDAHULUAN ngat dibutuhkan secara kontinu. Rumput Pennisetum

purpureum menjadi alternatif rumput pakan yang ba-

Hijauan pakan merupakan sumber pakan utama nyak dibudidayakan karena tahan kekeringan, memiliki
bagi ternak ruminansia, karena itu hijauan pakan sa- kandungan gizi yang cukup tinggi serta memiliki palata-
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bilitas yang tinggi bagi ternak ruminansia Lasamadi et
al. (2009). Produktivitas hijauan pakan sangat dipenga-
ruhi oleh unsur hara tanah. Apabila hara dalam tanah
tidak mencukupi kebutuhan tanaman, maka diperlu-
kan pemupukan. Pemupukan akan lebih efektif apabila
menggunakan jenis pupuk yang tepat Kusuma (2014).

Pemupukan dapat diberikan dalam bentuk padat
ataupun cair. Dalam penelitian di menggunakan pupuk
organik cair (POC). Pupuk organik cair lebih mudah terse-
rap oleh tanaman karena unsur-unsur didalamnya sudah
terurai Sundari (2012). Keberhasilan hijauan pakan sela-
in pemupukan adalah umur pemotongan hijauan pakan
(defoliasi). Interval defoliasi yang panjang meningkatkan
produksi tetapi menurunkan kualitasnya Banjarhanor et
al. (2017) dan Lestari et al. (2018). Pemotongan rumput
Pennisetum purpureum dapat dipanen setelah tanaman
berumur 25-30 hari pada musim hujan atau 50-60 hari
pada musim kemarau Tekletsadik et al. (2004).

Pemanfaatan POC yang digunakan berasal dari lim-
bah peternakan berupa urin kambing. Urin kambing
merupakan bahan organik yang mampu meningkatkan
unsur hara, karena mengandung N dan K sangat tinggi
N: 1,35% dan K: 2,10%., mudah diserap tanaman, ser-
ta mengandung hormon untuk pertumbuhan tanaman
Abdullah et al. (2011). Potensinya yakni satu ekor kam-
bing dewasa itu menghasilkan 2,5 liter urine/ekor/hari,
sedangkan kotoran yang dihasilkan adalah 1 karung/
ekor/2 bulan. Sedangkan limbah buah yang digunakan
adalah mengkudu, kulit pisang, kulit nenas dan tomat.
Mengkudu merupakan tanaman yang cukup banyak di-
jumpai. Kandungan asam kaprat dari buah mengkudu
yang sudah matang dapat dijadikan sebagai pestisida
alami Winarti (2005). Limbah kulit pisang dapat diper-
oleh dengan mudah di mana pisang merupakan buah
yang digemari oleh masyarakat misalnya dibuat sebagai
kue, gorengan dan dimakan langsung. Kulit pisang me-
ngandung kalium, fosfor magnesium, sulfur dan sodium
Putri (2016). Kulit nenas mengandung enzim bromelin
yang dapat meningkatkan kandungan N dalam pupuk
dan mengandung kalium yang cukup tinggi Sada et al.
(2014). Buah tomat mengandung vitamin dan A, vita-
min B dan vitamin C, kalsium, fosfor. Kandungan fosfor
merupakan kunci kehidupan tanaman yang sangat pen-
ting dalam proses fotosintesis, respirasi, transfer dan
penyimpanan energi, pembelahan dan pembesaran sel.

Kegiatan penelitian tentang pupuk organik cair urin
kambing telah dilakukan Siagian (2018); Kurniawan et
al. (2017) dan limbah buah Lestari et al. (2018). Hasil
penelitian tersebut memperlihatkan bahwa semakin
lama fermentasi kandungan kadar N, P, K meningkat.
Oleh karena itu sangat perlu dilakukan penelitian me-
ngenai pemanfaatan POC (urin kambing dan limbah
buah) terhadap pertumbuhan rumput gajah (Pennise-
tum purpureum) pada defoliasi hari ke 60.

Lestari, R. H., D. Ramadani, Nurfaida, D. D. Amaliah, dan Tahyul

MATERI DAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Allaere, Kecama-
tan Tanralili, Kabupaten Maros. Desain penelitian yang
diterapkan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) me-
nurut Gasperz (1991) dengan 4 perlakuan dan 3 ulangan
berurutan yang terdiri atas Po (Tanpa perlakuan), P1
(POC 150ml/polybag), P3 (POC 300ml/polybag) dan P3
(POC 450ml/polybag) Pemberian dosis POC dilakukan
setiap kali pemberian pada umur tanaman 15, 30 dan
45 hari. Variabel yang diamati adalah tinggi tanaman,
jumlah daun dan jumlah anakan. Data yang diperoleh
dianalisis dengan menggunakan Program Sofware SPSS
16. Jika berpengaruh nyata di uji lanjut dengan meng-
gunakan uji Duncan.

Bahan dasar POC adalah urin kambing 10 liter, lim-
bah buah yaitu mengkudu, kulit pisang kepok, tomat
dan kulit nenas dihaluskan dan ditimbang masing-ma-
sing 100 gram, gula merah 100 gram. Kemudian semua
bahan di campur ke dalam ember lalu diaduk hingga
rata dan tutup ember dengan rapat, lalu masukkan se-
lang lewat tutup ember yang telah diberi lubang dan
rekatkan tempat selang masuk hingga tidak ada celah
udara. Biarkan ujung selang yang lain masuk ke dalam
botol yang telah diberi air dan difermentasi selama 14
hari dalam keadaan anaerob. Selanjutnya pupuk orga-
nik cair disaring, hasil penyaringan itulah dinamakan
POC yang diaplikasikan pada umput gajah.

Penanaman rumput gajah yang akan digunakan be-
rupa stek. Stek di tanam ke dalam polybag 40 cm x 30
cm yang telah diisi tanah sebanyak 10 kg dengan jarak
antar polybag yang satu dengan yang lainnya 40 cm.
Selanjutnya pemberian POC dilakukan sebanyak 3 kali
yaitu pada umur tanaman 15, 30 dan 45 hari dengan do-
sis yang telah ditentukan. Pengambilan data di lokasi
penelitian setelah tanaman berumur 60 hari. Data hasil
pengukuran kemudian ditabulasi dan disajikan dalam
bentuk grafik guna melihat perkembangan setiap vari-
abel yang diamati.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengukuran tinggi tanaman merupakan salah satu
bagian dalam menghitung produksi rumput gajah.
Tinggi tanaman diukur dari titik tumbuh (bagian dasar)
sampai pada ujung daun yang tegak berdiri. Data peng-
ukuran tinggi tanaman ditunjukkan pada Gambar 1.

Berdasarkan Gambar 1 dapat dilihat bahwa pembe-
rian POC dengan dosis berbeda dapat meningkatkan
pertumbuhan tanaman rumput gajah. Tinggi tanaman
terbaik pada perlakuan P3 yaitu 151,9 cm diikuti seca-
ra berurutan P1 yaitu 143,9 cm; P2 yaitu 132,5 cm dan
Po yaitu 119,9 cm. Hasil penelitian ini lebih tinggi dari
penelitian Prayogo et al. (2018) bahwa tinggi tanaman
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tertinggi terdapat pada perlakuan P3 yaitu 124.40 cm
dan rataan tinggi tanaman terendah terdapat pada per-
lakuan Po yaitu 87.00, dimana data tinggi tanaman
rumput gajah yang diberi perlakuan berupa pupuk or-
ganik cair fermentasi rumen sapi. Sedangkan menurut
CABI (2014) bahwa tinggi tanaman rumput gajah dapat
mencapai 400-700 cm.
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Gambar 1. Rata-rata tinggi tanaman rumput gajah

Rumput gajah dapat tumbuh baik apabila tersedia
unsur hara di dalam tanah. Unsur hara yang terdapat
pada POC yaitu N (0,65%). Unsur hara N merupakan
salah satu unsur hara utama dalam tanah yang sangat
berperan dalam merangsang pertumbuhan tanaman
dan memberi warna hijau pada daun. Hal ini sesuai
dengan pendapat Lindawati et al. (2000) bahwa peran
utama nitrogen bagi tanaman adalah untuk merangsang
pertumbuhan secara keseluruhan khususnya batang,
cabang dan daun. Didukung oleh pendapat Kusuma
(2014) yang menyatakan bahwa produksi rumput ga-
jah akan menjadi baik apabila ditanam pada lahan yang
baik dan mengandung nutrisi/hara yang cukup tersedia
secara terus menerus.

Gambar 1 menunjukkan terjadi peningkatan tinggi
tanaman seiring peningkatan penggunaan dosis POC.
Perbedaan tinggi tanaman rumput gajah disebabkan
karena dosis pemberian pupuk pada perlakuan P3 lebih
tinggi dibanding pada perlakuan lainnya. Perlambatan
panjang tanaman pada perlakuan kontrol menyebabkan
proses penyerapan nutrisi lambat. Karena pada dasarn-
ya pemberian dosis pupuk yang tepat akan terbukti me-
menuhi kebutuhan tanaman rumput gajah untuk ber-
tumbuh dengan baik khususnya pada fase awal. Hal ini
sejalan dengan pendapat Sedayu, et al. (2014), bahwa
kurangnya unsur hara pada tanaman menyebabkan ta-
naman menjadi lambat dan kerdil. Semakin tinggi dosis
POC yang diberikan maka semakin tinggi pertumbuhan
rumput gajah. Pupuk cair lebih mudah terserap oleh ta-
naman karena unsur-unsur di dalamnya sudah terurai
Sundari (2012).

Daun merupakan organ tumbuhan yang memiliki
fungsi penting bagi perkembangan massa. Daun meru-
pakan bagian vegetatif yang paling tinggi kecernaannya

dibandingkan bagian lainnya. Persentase daun dalam
sistem budidaya tanaman pakan, diharapkan jauh lebih
besar dibandingkan dengan bagian batang. Hal ini ka-
rena bagian daun sangat mudah direnggut oleh ternak
khususnya yang dipelihara dengan sistem grazing. Data
penelitian dengan variabel jumlah daun dapat dilihat
pada Gambar 2.
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Gambar 2. Rata-rata jumlah daun rumput gajah

Jumlah daun ditentukan dengan menghitung semua
daun terbentuk. Pada gambar 2 menunjukkan jum-
lah daun terbanyak terdapat pada perlakuan P2 yaitu
rata-rata 74,6 helai kemudian disusul pada perlakuan
P3 yaitu dengan rata-rata 66 helai, kemudian P1 yaitu
dengan rata-rata 46 helai dan terendah pada Po yaitu
dengan rata-rata 33,3 helai. Pada kondisi lapangan ter-
lihat bahwa rumput gajah pada perlakuan P2, kondisi
tanaman tidak berdiri tegak karena adanya faktor ling-
kungan (angin) sehingga memicu pertumbuhan tunas
baru menghasilkan anakan sebanyak 12 buah dengan
jumlah daun terbanyak 141 helai. Selain itu bertambah-
nya unsur N dalam tanah berasosiasi dengan pemben-
tukan Kklorofil di daun sehingga meningkatkan proses
fotosintesis yang memacu pertumbuhan jumlah daun
tanaman. Hal ini sesuai pendapat Lakitan (2004) yang
menyatakan bahwa dengan banyaknya unsur hara yang
diserap oleh tanaman, maka fotosintesis akan mening-
kat sehingga makin banyak pula karbohidrat yang diha-
silkan oleh tanaman yang akan membantu pembentuk-
an batang dan daun.

Unsur hara sangat dibutuhkan oleh tanaman untuk
pertumbuhan dan perkembangan tanaman antara lain
yaitu pertumbuhan daun dan batang. Rendahnya jum-
lah daun pada perlakuan Po disebabkan unsur nitrogen
pada perlakuan Po tidak mampu mencukupi kebutuhan
tanaman. Unsur hara tanah pada lokasi penelitian yaitu
N (0,11%). Hal ini menunjukkan bahwa tanah pada kon-
disi ini sangat miskin unsur hara. Hal ini sesuai dengan
pendapat Kasno (2009) bahwa tanaman yang keku-
rangan unsur N akan mengalami pertumbuhan lambat,
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kerdil, daun hijau menjadi kekuningan, daunnya sem-
pit, daun-daun tua menjadi cepat menguning dan mati.
Dilanjutkan pendapat Wadi (2019), bahwa daun juga
sering dijadikan sebagai indikator kualitas pertumbuh-
an khususnya untuk mendeteksi kekurangan absorpsi
hara oleh rumput seperti ketika terjadi perubahan war-
na daun (klorosis).

Jumlah anakan adalah semua tunas tanaman yang
sudah memiliki daun dan muncul dari tanah pada rum-
pun bukan cabang yang muncul dari buku atau ruas.
Jumlah anakan sangat menentukan tinggi rendahnya
bobot hijauan yang dihasilkan. Data jumlah anakan
pada penelitian dapat dilihat pada gambar 3.

Jumlah rata-rata anakan rumput gajah terbanyak
pada penelitian terdapat pada perlakuan P3 kemudi-
an diikuti secara berurutan P2, P1 dan Po. Hal ini me-
nunjukkan bahwa kandungan unsur hara dalam POC
sangat besar kegunaannya bagi pertumbuhan dan per-
kembangan tanaman khususnya pada kondisi tanah
yang kurang subur. Kandungan hara P (0,75%) dalam
POC. Hal ini terbukti bahwa semakin besar dosis pu-
puk yang diberikan pada tanaman rumput gajah maka
jumlah anakan semakin banyak. Hal ini sesuai dengan
pendapat Suwandi (2009) bahwa unsur fosfor (P) digu-
nakan tanaman untuk mengembangkan sel serta akar
sehingga apabila keduanya tidak tersedia cukup untuk
tanaman akan mengganggu peningkatan bobot basah.
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Gambar 3. Rata-rata jumlah anakan rumput gajah

Rata-rata jumlah anakan pada Gambar 3 menun-
jukkan bahwa semakin besar dosis POC yang diberikan
pada tanaman rumput gajah, maka jumlah anakan se-
makin banyak. Rata-rata jumlah anakan tertinggi pada
P3 (6,6 buah), P2 (5,6 buah), P2 (3,6 buah) dan jumlah
anakan terendah pada Po (1,3 buah). Hal ini menun-
jukkan bahwa semakin banyak unsur hara yang diserap
tanaman, makan pertumbuhan akan semakin baik. Hal
ini ditunjukkan pada hasil penelitian Wijitphan et al.
(2009) bahwa jumlah anakan rumput gajah berkisar
5-13 buah. Lanjut Siboro et al. (2013) dan Febriana et
al. (2018) bahwa penggunaan POC memiliki kelebihan
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yaitu unsur hara lebih mudah terserap oleh tanaman,
mengatasi defisiensi hara, pembuatan relatif cepat dan
penerapannya mudah.

Kandungan hara POC pada penelitian ini adalah N
(0,65%), P2O5 (0,75%), K,0 (0,46%). Hasil penelitian
ini berbeda dengan hasil penelitian Kurniawan, et al.
(2017) yang menunjukkan bahwa hasil kandungan N, P
dan K terbaik yaitu 18 hari fermentasi. Kandungan N
(0,43%), P (2,09%) dan K (0,64%) dengan volume urin
yang digunakan sebanyak 300 ml. Adanya perbedaan
hasil penelitian disebabkan oleh jumlah volume urin
kambing dan bahan lainnya.

SIMPULAN

Pertumbuhan rumput gajah berdasarkan perlaku-
an yang diberikan menunjukkan bahwa secara umum
perlakuan P3 dengan dosis POC 450ml/polybag menga-
lami pertumbuhan dan perkembangan yang sangat baik
dibandingkan dengan P2, P1 dan tanpa perlakuan (Po).
Potensi penggunaan POC pada dasarnya sangat tepat
digunakan untuk budidaya rumput gajah, hal ini me-
nunjukkan bahwa POC lebih mudah terserap oleh ta-
naman karena unsur-unsur di dalamnya sudah terurai
dan mengandung mikroorganisme penting bagi tanam-
an, selain sebagai nutrisi bagi tanah, juga mencegah pe-
nyakit pada tanaman.
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